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BAB VI 

PENUTUP 

 

Bab VI ini menyajikan rangkuman temuan-temuan utama yang diperoleh 

sepanjang proses penelitian pendampingan literasi Al-Qur‟an pada komunitas 

Lansia Mengaji dalam upaya memberantas buta aksara Al-Qur‟an. Pada bagian 

ini, peneliti merumuskan kesimpulan komprehensif mengenai bagaimana proses 

pendampingan berbasis partisipatif mampu membangun kesadaran literasi Al-

Qur‟an, meningkatkan kepercayaan diri lansia, serta memperkuat kapasitas 

komunitas dalam menjalankan kegiatan belajar mengaji secara berkelanjutan. 

Selain itu, bab ini menguraikan implikasi hasil penelitian terhadap praktik 

pendampingan keagamaan dan pengembangan komunitas lansia, baik dalam 

konteks kelembagaan, kemitraan, maupun dukungan kebijakan. Peneliti juga 

mengemukakan keterbatasan penelitian yang berpotensi memengaruhi keluasan 

generalisasi temuan, sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, Bab VI tidak hanya berfungsi sebagai penutup 

penelitian, tetapi juga memberikan perspektif reflektif dan rekomendatif mengenai 

penguatan pendampingan literasi Al-Qur‟an sebagai strategi pemberdayaan dan 

keberlanjutan komunitas lansia. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pendampingan dan temuan penelitian, upaya 

untuk memberantas buta aksara Al-Qur‟an pada komunitas Lansia Mengaji 

dilakukan melalui pendampingan literasi Al-Qur‟an yang berorientasi pada 

peningkatan kesadaran, kemampuan membaca, serta kepercayaan diri lansia 

dalam berinteraksi dengan Al-Qur‟an. Proses pendampingan melibatkan anggota 

komunitas lansia mengaji, pendamping/fasilitator, serta pemangku kepentingan 

yang relevan dalam kerangka penelitian berbasis komunitas. Tahap awal 

pendampingan difokuskan pada peletakan dasar (laying foundation), yaitu 

membangun hubungan yang dilandasi kepercayaan, memetakan pemangku 

kepentingan beserta perannya, menggali kondisi eksisting dan akar permasalahan 
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yang dihadapi lansia, menentukan persoalan utama yang ingin diselesaikan, serta 

merumuskan tujuan pendampingan literasi Al-Qur‟an. 

Tahap selanjutnya adalah perencanaan penelitian (research planning), yang 

mencakup penentuan fokus pendampingan literasi Al-Qur‟an, penyusunan strategi 

pengorganisasian komunitas lansia mengaji, penetapan metode pengumpulan data, 

serta perancangan analisis yang mendukung proses pendampingan. Pada tahap ini, 

pendekatan SOAR digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, peluang, aspirasi, 

dan hasil yang diharapkan dari komunitas, sehingga potensi internal lansia dapat 

dioptimalkan sebagai modal sosial dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an. Tahap 

berikutnya adalah aksi atas temuan (Action On Finding), yang diwujudkan melalui 

kegiatan pendampingan literasi Al-Qur‟an, meliputi sosialisasi pentingnya 

membaca Al-Qur‟an, pengenalan huruf hijaiyah, pembelajaran tajwid dan 

makharijul huruf secara bertahap, serta praktik membaca Al-Qur‟an yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi lansia. 

Berdasarkan tiga pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, hasil 

penelitian menunjukkan beberapa temuan utama. Pertama, komunitas lansia 

mengaji masih menghadapi permasalahan rendahnya kepercayaan diri, serta 

keterbatasan pengetahuan dasar membaca Al-Qur‟an, sehingga memerlukan 

pendampingan yang bersifat intensif dan kontekstual. Kedua, meskipun komunitas 

telah berupaya belajar mengaji secara mandiri, keterbatasan metode dan 

pendampingan menyebabkan hasil yang dicapai belum optimal. Oleh karena itu, 

pendampingan literasi Al-Qur‟an yang terstruktur dan partisipatif dinilai sebagai 

solusi yang relevan dan potensial. Ketiga, sebagian besar lansia belum memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur‟an secara mandiri karena minimnya pengalaman 

belajar di masa lalu. Keempat, lansia juga belum sepenuhnya memahami konsep 

literasi Al-Qur‟an secara komprehensif, sehingga pendampingan ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca, pemahaman 

dasar Al-Qur‟an, serta kesadaran spiritual sebagai upaya memberantas buta aksara 

Al-Qur‟an secara berkelanjutan. 
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6.2. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan literasi Al-Qur‟an bagi 

komunitas Lansia Mengaji dalam upaya memberantas buta aksara Al-Qur‟an, 

penelitian ini merekomendasikan beberapa hal yang dapat dijadikan masukan baik 

secara akademis maupun empiris. Secara akademis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian Pengembangan Masyarakat Islam, khususnya dalam 

bidang pendampingan literasi keagamaan berbasis komunitas lansia. Temuan 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan studi serupa dengan pendekatan yang lebih beragam, 

seperti integrasi antara Community Based Research (CBR), andragogi, dan kajian 

keberlanjutan, serta memperluas objek penelitian pada komunitas lain yang 

memiliki karakteristik serupa. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu diarahkan 

pada pengukuran dampak jangka panjang pendampingan literasi Al-Qur‟an 

terhadap peningkatan spiritualitas, kualitas hidup, dan partisipasi sosial lansia. 

Rekomendasi untuk pemerintah terutama Kemenag Kota Bukittinggi perlu 

merumuskan kebijakan pengembangan pembelajaran Al-Qur‟an bagi lansia 

sebagai bagian pendidikan keagamaan sepanjang hayat. Pembelajaran tidak dapat 

disamakan dengan anak, tetapi harus menyesuaikan kebutuhan, kondisi fisik, dan 

pengalaman hidup peserta. Karena itu diperlukan kurikulum literasi Al-Qur‟an 

lansia yang bertahap, fleksibel, berorientasi pada praktik ibadah, mengurangi 

tekanan hafalan, serta menekankan kenyamanan, keberanian belajar, dan 

penguatan makna spiritual. Model pembelajaran juga perlu berbasis andragogi 

religius yang dialogis, menghargai pengalaman hidup, menggunakan pengulangan 

lembut, dan menempatkan lansia sebagai mitra belajar, didukung pelatihan 

penyuluh agama dan pengurus masjid tentang psikologi lansia serta komunikasi 

empatik. 

Secara empiris, penelitian ini merekomendasikan agar komunitas Lansia 

Mengaji dapat mengelola program literasi Al-Qur‟an secara lebih terstruktur dan 

berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi internal komunitas, memperkuat 

kaderisasi pendamping, serta mengoptimalkan pengetahuan lokal sebagai modal 

sosial dalam proses pembelajaran. Bagi pendamping dan penyuluh agama, hasil 
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penelitian ini menekankan pentingnya penerapan pendekatan pendampingan yang 

partisipatif, humanis, dan adaptif terhadap kondisi fisik maupun psikologis lansia, 

sehingga proses pembelajaran Al-Qur‟an dapat berlangsung secara inklusif dan 

bermakna. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dan Kementerian Agama 

sangat diperlukan melalui kebijakan, fasilitasi sarana prasarana, serta penguatan 

kemitraan lintas sektor agar program literasi Al-Qur‟an bagi lansia tidak bersifat 

sementara, melainkan mampu berkembang menjadi program pemberdayaan yang 

berkelanjutan dan berdampak nyata bagi peningkatan kualitas kehidupan spiritual 

dan sosial lansia. 

6.3. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan pelaksanaan empat tahapan 

pendampingan literasi Al-Qur‟an, dapat dirumuskan sejumlah implikasi penting 

yang mencerminkan dampak program terhadap peningkatan kemampuan 

membaca, keberdayaan sosial, serta penguatan spiritual lansia. Keempat tahapan 

tersebut saling berkaitan dan membentuk proses pembelajaran yang berjenjang, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

6.3.1. Implikasi Tahapan Pengantar Ilmu Tajwid 

Tahapan pengantar ilmu tajwid berimplikasi sebagai fondasi utama dalam 

pemberantasan buta aksara Al-Qur‟an di kalangan lansia. Pemetaan kemampuan 

awal dan penggunaan metode talaqqi yang disesuaikan dengan kondisi peserta 

memungkinkan lansia belajar dengan ritme yang nyaman dan tidak menekan. 

Implikasi utamanya terlihat pada meningkatnya pemahaman dasar tentang huruf 

hijaiyah, makhraj, dan panjang-pendek bacaan, yang menjadi prasyarat penting 

untuk pembelajaran tajwid lanjutan. Selain aspek teknis, pendekatan berbasis 

komunitas yang partisipatif menciptakan suasana belajar yang inklusif dan 

suportif. Lansia yang sebelumnya merasa minder dan takut salah mulai 

menunjukkan keberanian untuk membaca di hadapan kelompok. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri, penguatan relasi sosial, serta 

tumbuhnya kesadaran bahwa belajar Al-Qur‟an di usia lanjut merupakan bagian 

dari proses pemberdayaan diri dan penguatan spiritual. 
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6.3.2. Implikasi Tahapan Makharijul Huruf Kelompok Tenggorokan dan 

Lidah 

Pembelajaran makharijul huruf dari kelompok tenggorokan dan lidah 

memberikan implikasi signifikan terhadap ketepatan fonetik bacaan Al-Qur‟an 

lansia. Pemahaman tentang tempat keluarnya huruf membantu peserta 

membedakan bunyi huruf yang selama ini dianggap serupa, sehingga kesalahan 

pelafalan yang berpotensi mengubah makna dapat diminimalkan. Hal ini secara 

langsung meningkatkan kualitas bacaan dan ketelitian lansia dalam membaca 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Dari sisi psikososial, metode demonstrasi, latihan berulang, 

dan koreksi langsung dalam suasana yang penuh dukungan mendorong 

terbentuknya sikap sabar, tekun, dan tidak mudah menyerah. Lansia merasa 

dihargai sebagai subjek pembelajar yang masih mampu berkembang. Interaksi 

saling membantu antar peserta juga memperkuat kohesi sosial, menjadikan 

kegiatan mengaji sebagai ruang belajar sekaligus ruang kebersamaan yang 

bermakna. 

6.3.3. Implikasi Tahapan Makharijul Huruf Kelompok Dua Bibir dan 

Rongga Hidung 

Tahapan pengenalan makhraj dua bibir dan ghunnah dari rongga hidung 

berimplikasi pada penguatan keterampilan artikulasi serta peningkatan kesadaran 

terhadap detail bacaan tajwid. Latihan praktikal yang melibatkan gerak bibir, 

kontrol pernapasan, dan dengung hidung tidak hanya meningkatkan ketepatan 

pelafalan huruf, tetapi juga memberikan manfaat fisiologis ringan bagi lansia, 

seperti melatih pernapasan dan otot wajah. Lebih jauh, suasana belajar yang 

hangat dan penuh keakraban berdampak positif pada kondisi emosional lansia. 

Aktivitas saling mengoreksi tanpa rasa menghakimi menumbuhkan rasa aman, 

mengurangi kecemasan, dan memperkuat kepercayaan diri. Implikasi sosialnya 

terlihat dari meningkatnya partisipasi lansia dalam kegiatan mengaji, 

berkurangnya rasa kesepian, serta tumbuhnya keyakinan bahwa belajar dan 

beribadah tetap dapat dilakukan secara aktif tanpa batasan usia. 

6.3.4.  Implikasi Tahapan Pembelajaran Hukum Bacaan Izhar 
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Pembelajaran hukum bacaan Izhar membawa implikasi pada peningkatan 

kemampuan lansia dalam menerapkan kaidah tajwid secara kontekstual dalam 

bacaan Al-Qur‟an. Lansia tidak lagi sekadar mengenal huruf dan makhraj, tetapi 

mulai mampu membaca nun sukun dan tanwin dengan jelas sesuai aturan. 

Penggunaan media audio visual, contoh ayat, dan latihan berulang memperkuat 

daya ingat serta ketelitian peserta. Selain peningkatan kompetensi teknis, tahapan 

ini juga menanamkan nilai kesungguhan dan penghormatan terhadap Al-Qur‟an. 

Lansia memahami bahwa memperbaiki bacaan adalah bagian dari ibadah, 

sehingga proses belajar tidak dipandang sebagai beban, melainkan sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Implikasi sosialnya tampak pada semakin 

kuatnya solidaritas kelompok, meningkatnya motivasi belajar, serta terbangunnya 

kemandirian lansia dalam memperbaiki bacaan Al-Qur‟an secara berkelanjutan. 

6.4. Keterbatasan Studi 

Pada bagian ini dijelaskan keterbatas an penelitian yang berkaitan dengan 

proses pendampingan literasi Al-Qur‟an bagi komunitas Lansia Mengaji dalam 

upaya memberantas buta aksara Al-Qur‟an. Berdasarkan hasil pendampingan dan 

temuan penelitian, kegiatan ini telah berhasil mencapai capaian awal yang cukup 

signifikan, khususnya dalam meningkatkan kesadaran, motivasi, serta kemampuan 

dasar membaca Al-Qur‟an pada sebagian anggota komunitas lansia yang 

sebelumnya mengalami keterbatasan literasi Al-Qur‟an. Pendampingan ini juga 

berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri lansia untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan mengaji serta menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan 

suportif. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan. 

Pertama, pendampingan yang dilakukan masih berada pada tahap awal literasi Al-

Qur‟an, terutama pada pengenalan huruf hijaiyah, makharijul huruf, dan 

penerapan dasar tajwid. Tahapan lanjutan, seperti pendalaman tajwid secara 

komprehensif, tahsin berkelanjutan, serta penguatan pemahaman makna ayat 

(tadabbur Al-Qur‟an), belum dapat dilakukan secara optimal dalam rentang waktu 

penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, dampak jangka panjang dari 

pendampingan terhadap kualitas bacaan Al-Qur‟an dan pengamalan nilai-nilai 
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Qur‟ani dalam kehidupan sehari-hari lansia belum dapat diukur secara 

menyeluruh. 

Kedua, keterbatasan kondisi fisik dan psikologis lansia, seperti penurunan 

daya ingat, keterbatasan penglihatan, serta fluktuasi motivasi belajar, turut 

memengaruhi intensitas dan kecepatan pencapaian hasil pendampingan. Hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap dan berulang, 

sehingga memerlukan waktu pendampingan yang lebih panjang untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai tahap penting 

dalam membangun kesadaran literasi Al-Qur‟an dan mengurangi buta aksara Al-

Qur‟an pada komunitas Lansia Mengaji, penelitian lanjutan sangat disarankan 

untuk memperkuat hasil yang telah dicapai. Penelitian berikutnya dapat diarahkan 

pada pengembangan pendampingan literasi Al-Qur‟an yang lebih berkelanjutan, 

mencakup peningkatan kualitas bacaan (tahsin dan tahfidz sederhana), 

pendalaman pemahaman makna Al-Qur‟an, serta penguatan kelembagaan 

komunitas melalui kemitraan dengan pemerintah dan lembaga keagamaan. Upaya 

tersebut diharapkan mampu mendukung keberlanjutan program literasi Al-Qur‟an 

sekaligus meningkatkan kualitas spiritual dan sosial lansia secara lebih 

komprehensif. 
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